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ABSTRACT 

Some researches indicated that oryzanol had anboxldant actlvity, however, the information about the oryzanol role ln prevention of 
low dens~ty Iipoprote~n (LDL) and human lymphocyte from ox~dahon under oxidative stress was still I~mited The objecbve of this study was to 
invesl~gate the antiox~dant actlvlty of oryzanol at concentratlons based on rice bran beverage model ln preventing LDL and lymphocyte from 
oxidation 

Human plasma were supplemented wlth the samples of nce bran 011 [RBO), unsaponifiable matter and oryzanol IR-64, oryzanol IR-64 
3x and oryzanol standard at the concentratlons of 308 3, 22 2,  5 2, 10 4 and 10 4 pglml, respectively Afterward, the human LDL were collected 
by ultracentnfuge and d~luted unbl a concentrat~on of 200 p g  prote~n/ml was reached Human LDL lsolates were then oxidlzed with CuS04 5 
/iM for measuring antloxldant activlty of the samples 

The length of incubation, H202 concentration, penod of sample supplemented Into human lymphocyte culture were determined before 
the antiox~dant actlvity of RBO and its fractlon in lymphocyte was measured The samples used in the lymphocyte were RBO IR-64, 
unsapon~f~able matter 1/3-64, and oryzanol standard at the concentratlons of 133 2 - 2,132 0 ~rglml,  9 6 - 153 6 lig/ml, and 2 4 - 37 7,ug/rnl, 
consecut~vely 

The result showed that malonaldehyde concentration m human LDL decreased significantly (~s= 0 05), 15 - 41°0 and 39 - 56 % 
compared to the control The absorbance of 11v1ng lymphocyte cell ln culture was not influenced by the type and concentrat~on of RE0 and its 
fracbon The addltlon of hydrogen peroxlde (Hz04 3 mM into culture s~gnlf~cantly lowered the absorbance as compared to culture w~thout H202 
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PENDAHULUAN 

Senyawa antioksidan alami dari berbagai tanaman 
telah banyak dibuktikan khasiatnya guna mencegah 
berbagai kerusakan oksidatif dan penyakit yang melibat- 
kan reaksi radikal bebas. Radikal bebas dan senyawa 
oksigen reaktif (SOR) terlibat dalam patogenesis berbagai 
penyakit, termasuk atherosklerosis (Kehrer, 1993). 

Senyawa antioksidan tersebut antara lain asam 
kafeat pada biji kopi (Moon dan Terao, 1998), gingerol, 
shogaol dan zingeron pada ekstrak jahe (Fuhrman et al., 
2000; Septiana, 2001), kurkumin pada kunyit dan bangle 
(Mashuda et al., 1998; Nagano et al., 1997), serta y- 
oryzanol pada bekatul padi (Ellott, 1999; McCaskill dan 
Zhang, 1999). 

Bahan-bahan yang berpotensi menyehatkan itu 
sangat baik jika digunakan menjadi produk makanan dan 

minuman nutraceutical atau disebut dengan pangan 
fungsional. Bentuk pangan fungsional yang populer adalah 
minuman. 

Penelitian ini mempelajari aktivitas antioksidan y- 
oryzanol yang terkandung dalam bekatul. Xu et al., (2001) 
menunjukkan aktivitas antioksidan y-oryzanol lebih kuat 
dibandingkan vitamin E- yang juga banyak pada minyak 
bekatul-pada oksidasi kolesterol secara in vitro. Penelitian 
y-oryzanol pada binatang percobaan dan manusia 
membuktikan bersifat hipokolesterolemik (Kahlon dan 
Chow, 1997). tetapi informasi mengenai aktivitas 
antioksidan y-oryzanol untuk melindungi oksidasi 
lipoprotein dan sifat perlindungan terhadap sel h~dup dari 
penderitaan akibat stres oksidatif belum ada. 

Bekatul mempunyai sifat yang tidak menguntungkan 
yaitu mudah tengik. Untuk memperoleh bekatul yang tidak 
tengik dan sekaligus memperpanjang masa simpan, maka 
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